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ABSTRAK 

PENGARUH PENYEMPROTAN ZINC (Zn) DAN BORON (B) 

TERHADAP PERTUMBUHAN, PRODUKSI, MUTU BENIH, DAN 

KANDUNGAN ZINC PADA JAGUNG VARIETAS SRIKANDI UNGU 

Oleh 

GALUH MAILANDA PRAMUDYA 

Jagung Srikandi Ungu merupakan varietas jagung yang memiliki nilai gizi serta 

kandungan antosianin dan antioksidan yang tinggi. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

peningkatan pertumbuhan, produksi, mutu benih, dan kandungan Zinc pada benih 

jagung Srikandi Ungu. Perlakuan penyemprotan Zinc dan Boron diyakini mampu 

meningkatkan pertumbuhan, produksi, mutu benih, dan kandungan Zinc pada benih 

jagung Srikandi Ungu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penyemprotan Zinc dan Boron terhadap pertumbuhan, produksi dan mutu benih, 

serta peningkatan kandungan Zinc pada benih jagung akibat penyemprotan Zinc 

dan Boron. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Politeknik Negeri 

Lampung dari Mei sampai dengan Agustus 2023. Pada penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Data yang 

diperoleh diuji homogenitas dengan Uji Bartlett, kemudian data dianalisis 

ragamnya dan dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 

kepercayaan 5%. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan program statistika 

RStudio. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyemprotan Zinc 1% + Boron 

1% memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah daun, kadar gula jagung, 

bobot brangkasan basah, bobot brangkasan kering, bobot jagung dengan kelobot 

(panen 75 HST), bobot jagung tanpa kelobot (panen 75 HST), daya berkecambah, 

indeks vigor, keserempakan tumbuh, bobot kecambah basah normal, dan juga 

mampu meningkatkan kandungan Zinc pada benih jagung Srikandi Ungu. 

Kata kunci: Jagung varietas Srikandi Ungu, penyemprotan Zinc dan Boron, 

 kandungan Zinc 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang 

memiliki peranan sebagai pangan dan pakan yang kebutuhannya setiap tahun terus 

meningkat. Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia maka kebutuhan 

jagung juga akan terus meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023) 

produktivitas jagung di Indonesia cukup besar yaitu mencapai 59,42 ku/ha pada 

tahun 2023. Produksi pada tanaman jagung masih perlu ditingkatkan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi dan gizi pada masyarakat. Kandungan gizi jagung 

per 100 gram yaitu 8,7 gram protein, 72,4 gram karbohidrat, 9,2 mg kalsium, dan 

vitamin B1 0,27 mg (Nur, 2022). Produksi dan produktivitas tanaman jagung dapat 

ditingkatkan melalui perbaikan teknik budidaya dengan melakukan pemberian 

unsur hara pada tanaman jagung. 

Pada pertumbuhannya, tanaman jagung memerlukan unsur hara baik makro 

maupun mikro. Zinc dan Boron merupakan unsur hara mikro yang memiliki 

peranan penting dalam pertumbuhan dan produksi jagung. Zinc pada tanaman 

diperlukan dalam jumlah kecil tetapi sangat dibutuhkan untuk aktivitas enzim dan 

protein (Kumari and Kumar, 2020). Zinc berperan sebagai non-protein yang 

membantu transformasi lebih dari 300 jenis enzim yang berperan dalam 

metabolisme asam nukleat, pembelahan sel, dan sintesis protein. Zinc berperan 

penting dalam meningkatkan hasil jagung (MA et al., 2020). Zinc juga berperan 

dalam metabolisme tanaman sehingga secara sinergis mendukung pertumbuhan 

sehingga malai hampa pada tanaman menjadi berkurang (Salawati et al., 2021). 

Peran Zinc dalam semua proses kehidupan membuatnya juga penting untuk 

kesehatan dan kesejahteraan manusia (Gupta et al., 2020). Satu pertiga (1/3) 
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penduduk dunia diperkirakan mengalami defisiensi atau kekurangan Zinc yang 

berkaitan dengan asupan makanan yang rendah. Kekurangan Zinc diketahui 

memiliki dampak buruk yang serius pada kesehatan manusia, terutama pada anak-

anak, seperti gangguan pertumbuhan fisik atau stunting, sistem kekebalan tubuh, 

kemampuan belajar, dan menyebabkan kerusakan DNA yang mengakibatkan 

adanya perkembangan kanker (Black et al., 2008).  

Boron merupakan salah satu unsur hara yang juga memiliki peranan penting 

pada pertumbuhan dan reproduksi tanaman. Boron berperan dalam metabolisme 

karbohidrat dan translokasinya, memainkan peran yang sangat diperlukan dalam 

pembentukan dinding sel tanaman, membran plasma, dan pertumbuhan tabung 

polen (Singh et al., 2020). Selain itu, Boron juga berperan penting dalam 

meningkatkan hasil tanaman jagung dimana memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah bulir per tongkol (Almosawy et al., 2019). John et al. (2011) 

mengungkapkan bahwa aplikasi Boron pada tanaman berpengaruh penting untuk 

mengangkut gula dalam proses fotosintesis, meningkatkan produksi bunga, retensi 

dan perkembangan benih. 

Menurut Cakmak (2008), aplikasi Zinc dan Boron melalui daun dapat 

meningkatkan indeks panen karena adanya peningkatan kandungan klorofil dan 

hasil gabah. Selain itu, pemberian aplikasi mikronutrien dapat membantu proses 

fisiologis pada tanaman seperti pengaturan stomata, pembentukan klorofil, aktivasi 

enzim dan proses biokimia sehingga menghasilkan bahan kering dan hasil yang 

tinggi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Singh et al. (2020) yang 

mengungkapkan bahwa aplikasi Zinc dan Boron dapat meningkatkan pertambahan 

tinggi tanaman, lingkar batang, panjang tongkol dan indeks biji.  

Terdapat beberapa varietas jagung lokal seperti Lamuru, Rama, Arjuna, dan 

Srikandi Ungu yang sedang dikembangkan dan dibudidayakan di Indonesia. 

Varietas jagung yang digunakan pada penelitian ini adalah jagung Srikandi Ungu. 

Jagung Srikandi Ungu merupakan jenis jagung lokal yang unggul. Jagung Srikandi 

Ungu mengandung antosianin dan antioksidan yang dapat melindungi sel-sel dari 

kerusakan oksidatif yang menyebabkan berbagai penyakit seperti diabetes, kanker, 

dan gangguan fungsi hati (Nur, 2022). Maka dari itu, untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman Jagung Srikandi Ungu, perlu dilakukan 
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perbaikan teknik budidaya dengan pemberian Zinc dan Boron. Pemberian Zinc dan 

Boron dilakukan dengan penyemprotan kombinasi larutan Zinc dan Boron pada 

saat jagung berumur 30 dan 50 HST. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui respons pertumbuhan tanaman jagung Srikandi Ungu terhadap 

penyemprotan kombinasi Zinc dan Boron yang diaplikasikan. 

2. Mengetahui perlakuan pemberian kombinasi Zinc dan Boron yang terbaik 

untuk meningkatkan hasil dan mutu benih jagung Srikandi Ungu. 

3. Mengetahui perbedaan respons pada setiap perlakuan penyemprotan Zinc dan 

Boron terhadap peningkatan kandungan Zinc pada benih jagung Srikandi Ungu. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. Salah satu varietas jagung yang kini sedang dikembangkan adalah 

jagung varietas Srikandi Ungu. Jagung varietas Srikandi Ungu merupakan jenis 

jagung komposit yang hasil dari benihnya dapat digunakan sebagai benih musim 

tanam berikutnya. Jagung varietas Srikandi Ungu mengandung antioksidan yang 

baik untuk daya tahan tubuh manusia (Nur, 2022). Jagung varietas Srikandi Ungu 

kaya akan antosianin, kadar antosianin pada jagung ini mencapai 15,92 μg/g 

dibandingkan dengan jagung biasa yang kurang dari 10,1 μg/g (Nur, 2022). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan teknik budidaya yang baik untuk meningkatkan hasil 

tanaman jagung varietas Srikandi Ungu, salah satunya dengan perbaikan teknik 

budidaya.   

Perbaikan teknik budidaya pada tanaman jagung dilakukan dengan 

melakukan pemberian unsur hara yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman seperti unsur hara makro dan mikro. Unsur hara 

makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) diberikan saat pemupukan 

awal pada pertanaman jagung untuk menunjang pertumbuhan jaringan tanaman 
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jagung seperti akar, batang, daun, dan bunga. Sedangkan unsur hara mikro seperti 

Zinc (Zn) dan Boron (B) dibutuhkan dalam jumlah kecil tapi sangat penting untuk 

membantu proses metabolisme dan sintesis enzim pada tanaman. 

Zinc merupakan salah satu unsur hara mikro yang diperlukan oleh tanaman 

jagung. Zinc berperan sebagai senyawa non-protein yang membantu transformasi 

lebih dari 300 jenis enzim yang berperan dalam metabolisme asam nukleat, 

pembelahan sel dan sintesis protein. Selain itu, Zinc dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman dan meningkatkan resistensi terhadap serangan Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT). Zinc diperlukan dalam jumlah kecil tetapi sangat 

dibutuhkan untuk aktivitas enzim dan protein (Kumari and Kumar, 2020). Zinc 

memiliki fungsi fisiologis yang beragam dalam sistem biologis. Sistem ini 

berinteraksi dengan sejumlah besar enzim dan protein lain dalam tubuh manusia 

dan melakukan peran struktural, fungsional, dan pengaturan yang penting (Cakmak 

and Kutman, 2018).  

Sementara bagi manusia, Zinc berpengaruh terhadap pertumbuhan, sistem 

kekebalan tubuh, serta menahan perkembangan kanker. Pada manusia Zinc 

memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan sistem imun, pertumbuhan, 

dan pembentukan jaringan (Hafeez et al., 2012). Menurut Widhyari (2012) 

defisiensi Zinc dalam tubuh dapat ditandai dengan menurunnya fungsi sel imun 

yang berperan dalam menghadapi berbagai infeksi. Gejala lain yang dapat terjadi 

akibat defisiensi Zinc yaitu menurunnya nafsu makan, diare, dan pertumbuhan 

terhambat atau stunting (Salguero et al., 2000).   

Unsur hara lain yang penting dan dibutuhkan oleh tanaman jagung adalah 

Boron. Boron memiliki fungsi penting yang berhubungan dengan kekuatan dan 

perkembangan dinding sel, pembelahan sel, perkembangan buah dan biji, 

transportasi gula dan perkembangan hormon (Kumar et al., 2019). Boron memiliki 

peran penting dalam memproduksi biji-bijian, meningkatkan pengangkutan 

karbohidrat dan aktivitas enzim, mempengaruhi dinding sel, berperan dalam 

perkecambahan serbuk sari, pembungaan dan pembuahan, penyerapan air, 

metabolisme karbohidrat dan nitrogen, peredaran hormon serta penyerapan kation 

Ca (Alimuddin et al., 2023). Kekurangan Boron dapat menekan hasil jagung secara 

komersial terutama melalui kegagalan pembentukan malai. Kekurangan Boron 
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biasanya terlihat pada daun muda jagung karena nutrisi Boron diperlukan selama 

perkembangan jaringan baru tanaman (Reid, 2007). Defisiensi Boron akan 

menghambat pertumbuhan jaringan muda. Tunas tanaman akan mengalami 

nekrosis hingga menyebabkan klorosis dan dapat mengakibatkan kematian pada 

tanaman (Karyanto dan Hadi, 2020). 

Zinc dan Boron bersifat immobile pada tanaman sehingga dalam 

pengaplikasian unsur hara ini perlu memperhatikan kebutuhan tanaman tersebut. 

Zinc dan Boron memiliki peran penting dalam menjalankan fungsi dasar tanaman 

seperti fotosintesis, sintesis protein, dan pembentukan klorofil (Cakmak, 2008). 

Menurut Moeinian et al. (2011) Zinc dan Boron berperan dalam pertumbuhan akar, 

sintesis karbohidrat, meningkatkan jumlah malai, dan mengurangi biji hampa pada 

tongkol jagung. Kekurangan unsur hara terutama Zinc dan Boron dapat 

menghambat pertumbuhan jagung sehingga menurunkan hasil panen (Aref, 2011). 

Goldbach et al. (2007) menjelaskan bahwa, kekurangan boron dapat menyebabkan 

kemandulan pada jagung, mengurangi hasil panen, merusak kualitas gabah, dan 

meningkatkan kerentanan tanaman terhadap penyakit. Sedangkan kekurangan Zinc 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.  

Pemberian Zinc dan Boron secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan dan 

hasil jagung. Hasil penelitian Singh et al. (2020) menunjukkan bahwa pemberian 

aplikasi Zinc 1% dan Boron 1% pada 30, 40, dan 50 HST meningkatkan tinggi 

tanaman, panjang tongkol, diameter batang, bulir per baris, baris per tongkol, dan 

indeks biji. Wasaya et al. (2017) mengungkapkan bahwa pemberian kombinasi 

Zinc 1% dan Boron 0,01% meningkatkan panjang tongkol, jumlah butir per 

tongkol, bobot 1000 butir, kehijauan daun, dan meningkatkan hasil gabah serta hasil 

jagung 45% lebih banyak dibandingkan tanpa perlakuan.  

Selain pada tanaman jagung, pemberian Zinc dan Boron juga memberikan 

pengaruh pada pertumbuhan tanaman okra. Hasil penelitian Habibur Rahman et al. 

(2021) menunjukkan bahwa aplikasi Zinc dan Boron berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman okra. Pemberian Zinc dan Boron sebesar 2.5 kg/ha dan Zinc 6 kg/ha 

meningkatkan hasil tanaman okra. Aplikasi Zinc dan Boron juga mempengaruhi 

jumlah buah per tanaman secara signifikan. Zinc dan Boron meningkatkan 

perkecambahan polen dan pertumbuhan tabung polen. Aplikasi kombinasi Zinc dan 
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Boron berpengaruh nyata terhadap panjang buah okra. Panjang buah meningkat 

dengan meningkatnya tingkat aplikasi Zinc dan Boron (Badini, 2018). 

Pengaplikasian kombinasi Zinc dan Boron dilakukan melalui penyemprotan 

lewat daun. Daun adalah tempat penyerapan hara, pada bagian daun terdapat lapisan 

permukaan hidrofobik yang merupakan bentuk perlindungan terhadap pencucian 

berlebih zat-zat inorganik dan organik dari daun oleh hujan. Menurut Karyanto dan 

Hadi (2020), penyemprotan lewat daun memainkan peranan penting karena terjadi 

penetrasi zat terlarut secara langsung dari permukaan daun melalui stomata yang 

terbuka ke jaringan daun. 

Maka dari itu, perlu dilakukan upaya peningkatan konsentrasi Zinc dan Boron 

pada tanaman jagung dengan memperbaiki teknik budidaya dan melakukan 

penambahan Zinc dan Boron pada tanaman jagung. Penambahan Zinc dan Boron 

diaplikasikan dengan cara menyemprotkan kombinasi larutan Zinc dan Boron pada 

saat tanaman jagung berumur 30 dan 50 HST. Penyemprotan kombinasi larutan 

Zinc dan Boron diharapkan dapat meningkatkan kandungan Zinc pada tanaman 

jagung dan meningkatkan hasil panen jagung. 
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Berikut adalah diagram alir kerangka pemikiran (Gambar 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka berpikir 
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1.4 Hipotesis  

 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan respons pertumbuhan tanaman jagung Srikandi Ungu 

terhadap penyemprotan kombinasi Zinc dan Boron. 

2. Pemberian kombinasi Zinc dan Boron terbaik terdapat pada perlakuan Zinc 1% 

dan Boron 1%. 

3. Pemberian kombinasi Zinc dan Boron meningkatkan kandungan Zinc pada 

benih jagung Srikandi Ungu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Jagung 

 

 

2.1.1 Klasifikasi Jagung  

 

Jagung (Zea mays L.) termasuk tanaman semusim dari jenis graminae yang 

memiliki batang tunggal dan monoceous. Siklus hidup tanaman ini terdiri dari fase 

vegetatif dan generatif. Menurut Pratama (2015), secara lengkap tanaman jagung 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Spermatophyta  

Sub Divisio  : Angiospermae  

Classis  : Monocotyledonae  

Ordo   : Gramine  

Familia  : Graminaceae  

Genus   : Zea  

Species  : Zea mays L. 

Tanaman jagung termasuk jenis tumbuhan semusim dengan susunan morfologi 

yang terdiri dari akar, batang, daun, bunga dan buah. Perakaran tanaman jagung 

berupa akar serabut yang berfungsi sebagai alat untuk menyerap air dan zat hara 

yang terdapat dalam tanah. Terdapat akar udara yang berfungsi sebagai akar 

pendukung untuk memperkokoh batang.   
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2.1.2 Morfologi Tanaman Jagung  

 

Pada umumnya jagung Srikandi Ungu memiliki bentuk morfologi yang terdiri 

dari akar, batang, daun, bunga, dan buah. Tanaman Jagung memiliki sistem 

perakaran yang terdiri dari akar seminal, akar adventif, dan akar penyangga. Akar 

seminal adalah akar yang berkembang pada saat biji berkecambah. Akar adventif 

adalah akar yang berkembang dari buku di ujung mesokotil. Akar penyangga adalah 

akar yang tumbuh pada bagian buku di atas permukaan tanah (Subekti et al., 2013). 

Akar utama muncul dan berkembang ke dalam tanah saat benih ditanam. 

Pertumbuhan akar melambat ketika batang mulai muncul keluar tanah dan 

kemudian berhenti ketika tanaman jagung telah memiliki 3 daun.  

Menurut Subekti et al. (2013) jagung memiliki batang tegak, tidak bercabang, 

terdiri atas beberapa ruas dan buku ruas. Pada buku ruas muncul tunas yang 

berkembang menjadi tongkol. Varietas tanaman jagung menentukan tinggi jagung, 

namun pada umumnya jagung memiliki tinggi  berkisar antara 60 – 300 cm. Daun 

jagung memanjang, mempunyai ciri bangun pita (ligulatus), ujung daun runcing 

(acutus), tepi daun rata (integer), dan di antara pelepah dan helai daun terdapat 

ligula. Menurut Purwono dan Hartono (2007), fungsi ligula adalah mencegah air 

masuk ke dalam kelopak daun dan batang.  

Tanaman jagung memiliki daun yang berbentuk pita atau garis, tumbuh 

melekat pada buku-buku batang. Daun tanaman jagung terdiri dari tiga bagian yaitu 

kelopak daun, lidah daun (liguna) dan helaian daun. Ibu tulang daun tepat di tengah-

tengah dan sejajar dengan helai daun. Lidah daun terletak di pangkal dan berfungsi 

untuk mengatasi masuknya air dari atas (air hujan) ke dalam batang jagung 

sehingga dapat terhindar dari kebusukan, karena banyaknya air hujan yang jatuh 

mengenai batang tanaman jagung. Bagian atas permukaan daun berbulu, sedangkan 

bagian bawah umumnya tidak berbulu. Jumlah daun tiap tanaman bervariasi antara 

8-48 helai. Ukuran daun juga berbeda-beda, panjang antara 3-15 cm, lebar 

mencapai 15 cm (Suprapto, 1990).  

Pada tanaman jagung, bunga jantan dan bunga betina terpisah dalam satu 

tanaman (monoecious). Bunga jantan tersusun dalam bentuk malai di ujung batang, 

sedang tangkai putik bunga betina berada di ketiak daun, bunga betina berbentuk 

gada, panjang menjalar keluar di ujung kelobot dan biasa disebut rambut jagung. 
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Bunga jantan masak lebih dahulu dari bunga betina, serbuk sari terbentuk selama 

tujuh sampai lima belas hari, serbuk sari diperkirakan sekitar dua sampai lima juta 

per tanaman. Bunga betina hanya siap dibuahi dalam waktu tiga hari saja. Bila udara 

panas kering, serbuk sari pada bunga jantan lebih cepat keluar sedangkan rambut 

pada tongkol (bunga betina) keluarnya lambat akibatnya proses persariannya gagal. 

Persarian tanaman jagung umumnya dibantu oleh angin (Suprapto, 1990).  

Buah tanaman jagung terdiri atas tongkol, biji dan daun. Biji jagung tersusun 

rapi dalam barisan yang melekat secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah 

antara 10-14 deret. Setiap tongkol terdiri kurang lebih 200-400 butir. Biji pada 

bagian tepi ujung tongkol maupun pangkal tongkol, yang masing-masing sekitar 

20% tidak digunakan untuk benih, melainkan untuk jagung konsumsi (Suprapto, 

1990). Biji tanaman jagung dikenal sebagai kernel terdiri dari 3 bagian utama, yaitu 

dinding sel, endosperma, dan embrio. Bagian biji ini merupakan bagian yang 

terpenting dari hasil pemanenan. Bagian biji rata-rata terdiri dari 10% protein, 70% 

karbohidrat, 2.3% serat. Biji jagung juga merupakan sumber dari vitamin A dan E 

(Wardani et al., 2016). 

 

 

2.2 Syarat Tumbuh dan Budidaya Tanaman Jagung  

 

Suhu yang dikehendaki tanaman jagung antara 21-30oC, sedangkan suhu yang 

optimum antara 23-27oC. Tanaman jagung dapat tumbuh di dataran rendah sampai 

dataran tinggi 100-1800 mdpl akan tumbuh normal pada curah hujan sekitar 250-

500 mm pertahun. Tanah sebagai tempat tumbuh tanaman jagung harus mempunyai 

kandungan hara yang cukup. Tersedianya zat makanan di dalam tanah sangat 

menunjang proses pertumbuhan tanaman hingga menghasilkan. Tanaman jagung 

tidak membutuhkan persyaratan yang khusus, tumbuh hampir di semua jenis tanah 

dengan syarat aerasi dan drainasenya baik. Kemasaman (pH) yang diperlukan untuk 

pertumbuhan optimal tanaman jagung antara 5,5 - 6,5 tetapi yang paling baik adalah 

6,8 (Subekti et al., 2013). 
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2.3 Peran Unsur Hara pada Tanaman 

 

Unsur hara merupakan sumber nutrisi yang diperlukan oleh tanaman, tanaman 

juga memerlukan nutrisi yang lengkap dalam kelangsungan pertumbuhannya. 

Ketersediaan unsur hara sangat menentukan pertumbuhan, perkembangan dan 

produktivitas tanaman. Unsur hara yang diperlukan tanaman dapat digolongkan 

menjadi dua bagian yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro 

adalah unsur hara yang diperlukan dalam jumlah besar sedangkan unsur hara mikro 

adalah unsur hara yang diperlukan dalam jumlah sedikit. Adapun unsur makro 

(esensial) tersebut seperti C, H, O, N, P, K, Ca, S, dan Mg. Sementara unsur mikro 

seperti Fe (kadang-kadang dimasukkan ke dalam unsur makro), Mo, B, Cu, Mn, 

Zn, dan Ni (Tando, 2019). 

Unsur hara mikro yang juga memiliki peranan penting bagi tanaman adalah 

Zinc. Zinc berfungsi dalam pembentukan klorofil dan enzim yang berkaitan dengan 

reaksi kimia serta bertanggung jawab dalam reduksi nitrogen nitrat menjadi 

nitrogen ammonia. Sistem-sistem enzim yang lain, seperti katalase dan peroksidase 

juga membutuhkan Fe. Zinc adalah unsur hara yang tidak mobile di dalam tanaman 

dan gejala defisiensi muncul lebih dahulu pada daun-daun muda. Gejala terlihat 

sebagai klorosis di antara tulang-tulang daun yang dapat berkembang menjadi pucat 

dan nekrosis (Karyanto dan Hadi, 2020). Menurut Hamam (2017) berkurangnya 

aktivitas enzim karbonat dan anhidrase disebabkan karena adanya penurunan 

aktivitas fotosintesis pada tanaman akibat defisiensi Zinc. Defisiensi Zinc 

menyebabkan terganggunya pertumbuhan pada tanaman berupa kerdil dan 

kurangnya bobot kering biji tanaman (Alloway, 2008). 

Boron merupakan mikronutrien esensial untuk pertumbuhan dan reproduksi 

tanaman. Boron berperan penting untuk metabolisme karbohidrat dan 

translokasinya dan juga memainkan peran yang sangat diperlukan dalam 

pembentukan dinding sel tanaman, integritas membran plasma, dan pertumbuhan 

tabung polen (Singh et al., 2020). Boron berfungsi untuk metabolisme karbohidrat, 

pembelahan sel, pembentukan protein, meningkatkan kecerahan daun, bunga dan 

buah, menjaga serbuk sari tetap sehat dan hidup, membantu produksi benih dan 

mencegah kemandulan (Habibur Rahman et al., 2021). Defisiensi Boron dapat 
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menyebabkan jaringan tanaman rusak secara permanen yang mengakibatkan flek 

coklat, bercak nekrotik, dan retak area gabus pada buah dan umbi. 

Pupuk yang diberikan ke tanaman dapat dilakukan melalui bagian tanaman 

seperti daun. Struktur dan morfologi daun terutama pada lapisan epidermis akan 

mempengaruhi difusi masuknya unsur hara yang disemprotkan melalui daun 

(Alshaal and El-Ramady, 2017). Pengaplikasian pupuk pada daun harus dilakukan 

dengan hati-hati karena pupuk yang diaplikasikan ke daun tanaman dapat 

menimbulkan kerusakan pada daun tersebut. Selain itu, dapat menyebabkan daun 

tanaman menjadi gugur. Kerusakan pada daun dapat disebabkan karena 

penggunaan pupuk dengan dosis tinggi. Maka dari itu, pemupukan dilakukan 

dengan dosis yang sesuai untuk hasil maksimal pada tanaman (Ayuningtyas et al., 

2020).  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian dilakukan dari Mei 2023 sampai dengan Agustus 2023 di Kebun 

Percobaan Politeknik Negeri Lampung dan Laboratorium Mutu Benih dan 

Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi timbangan, meteran, pressur 

pump sprayer 5 L, SPAD, leaf area meter, oven, peralatan pengecambah benih dan 

alat tulis. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung Srikandi 

Ungu, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCL, H3BO3, dan ZnSO4.7H2O. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Percobaan dilakukan dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rancangan 

perlakuan merupakan non faktorial, yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan 

sehingga terdapat 12 satuan percobaan. Perlakuan penyemprotan kombinasi Zinc 

dan Boron yang terdiri dari empat perlakuan yaitu: 

(1) Zinc 0% + Boron 0% (Zn0B0) 

(2) Zinc 0,5% + Boron 0,5%, (Zn1B1) 

(3) Zinc 1% + Boron 1%, (Zn2B2) 

(4) Zinc 2% + Boron 1,5%, (Zn3B3) 

Data yang didapat dianalisis sidik ragam. Untuk mengetahui perbedaan antar- 

perlakuan dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada α 5%. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan program statistika RStudio. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan Larutan 

Larutan 0,5% (5 gram), 1% (10 gram), dan 1,5% (15 gram) ZnSO4.7H2O 

dan H3BO3 dibuat dengan cara melarutkan konsentrasi tiap perlakuan ZnSO4.7H2O 

dan H3BO3 pada 1000 ml aquades. Kemudian, larutan ZnSO4.7H2O 

dikombinasikan dengan larutan H3BO3 sesuai dengan konsentrasi perlakuan 

masing-masing. 

 

3.4.2 Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu lahan dengan tanah yang telah 

diolah dan dibentuk menjadi 12 petak dengan masing-masing ukuran petak 1,3 m x 

2,2 m. Jarak tanam yang digunakan dalam menanam jagung Srikandi Ungu adalah 

0,7 m x 0,2 m.  

 

3.4.3 Penyiapan Benih Jagung 

Benih jagung yang digunakan yaitu benih bersertifikat varietas Srikandi Ungu 

yang diperoleh dari Balai Tanaman Serelia Maros. Benih jagung Srikandi Ungu 

memiliki daya berkecambah 95%. Sebelum proses penanaman, benih diberi 

perlakuan fungisida untuk mengantisipasi penyakit bulai pada jagung. 

 

3.4.4 Penanaman Benih Jagung 

Penanaman benih jagung dilakukan dengan cara membuat 20 lubang tanam 

dipetak guludan pada kedalaman 2 cm. Selanjutnya, pada setiap lubang ditanami 2 

benih jagung. 

 

3.4.5 Pemeliharaan 

 

1. Penyiraman 

Tanaman yang telah ditanam disiram setiap harinya dengan dua kali 

penyiraman yaitu pada pagi dan sore hari. Bila turun hujan dan keadaan tanah 

cukup basah, maka penyiraman tidak perlu dilakukan.   
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2. Penyiangan Gulma 

Penyiangan dilakukan apabila ada gulma tumbuh di sekitar tanaman jagung. 

Penyiangan gulma dilakukan secara mekanis dengan menggunakan alat cangkul 

kecil atau wangkil. Penyiangan bertujuan untuk mengurangi terjadinya 

persaingan dalam menyerap unsur hara di dalam tanah. Setelah penyiangan 

dilakukan, selanjutnya dilakukan pembumbunan untuk memperkokoh berdirinya 

tanaman jagung. 

 

3. Pemupukan 

Pemupukan diberikan dengan dosis masing-masing, pupuk Urea 150 kg/ha 

(2,1 gram/tanaman), SP36 100 kg/ha (1,4 gram/tanaman), KCl 100 kg/ha (1,4 

gram/tanaman). Pemberian pupuk Urea, KCl dan SP36 diberikan pada saat 

tanaman berumur 1 minggu setelah tanam (MST). Kemudian, pemupukan 

berikutnya dilakukan pada hari ke 21 dan 45 dengan memberikan pupuk urea 150 

kg/ha (2,1 gram/tanaman). 

 

3.4.6 Aplikasi Larutan Zinc dan Boron dengan Penyemprotan 

Seluruh perlakuan benih jagung dilakukan penyemprotan sebanyak 2 kali 

yakni pada umur 30 dan 50 hari setelah tanam (Singh et al., 2020). Penyemprotan 

larutan Zinc dan Boron dilakukan hingga larutan jenuh pada tanaman. Sebelum 

memulai penyemprotan akan dipasang plastik yang mengelilingi petak percobaan 

dengan tujuan agar larutan tiap perlakuan yang berbeda tidak mengontaminasi 

petak perlakuan yang lain. Aplikasi dilakukan pada 12 satuan dengan 4 kombinasi 

dan 3 ulangan pada tanaman jagung tersebut. 

 

3.4.7 Pemanenan  

Pemanenan jagung Srikandi Ungu dilakukan pada saat tanaman jagung 

berumur 87 hari setelah tanam. Tanaman jagung Srikandi Ungu dapat dipanen 

apabila kelobot dan tongkol jagung sudah mengering. Setelah itu, tongkol jagung 

yang telah dipanen akan dipisahkan dari kelobotnya untuk selanjutnya dikeringkan 

di bawah sinar matahari langsung. Kemudian, jagung yang kadar airnya telah 

mencapai 10% akan disimpan pada ruang penyimpanan benih. 
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3.5 Variabel Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap beberapa peubah di antaranya : 

 

3.5.1 Indikator Pertumbuhan Tanaman 

 

1. Tinggi Tanaman  

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman 

dimulai dari leher akar sampai pada ujung daun yang tertinggi. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan meteran. Pengamatan dimulai saat tanaman 

berumur 2 minggu setelah tanam (MST) sampai 8 MST dengan selang waktu 1 

minggu sekali.  

 

2. Jumlah Daun  

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung banyak daun 

pertanaman. Daun yang dihitung adalah daun jagung yang telah membuka dengan 

sempurna, pengamatan jumlah daun dilakukan setiap minggu dimulai pada saat 

berumur 2 minggu setelah tanam (MST) sampai 8 MST dengan selang waktu 1 

minggu sekali. 

 

3. Kandungan Klorofil Daun 

Kandungan klorofil pada daun diukur dengan menggunakan alat 

Chlorophyll Content Meter (CCM) merk Opti Sciences tipe CCM-200. Daun 

yang diukur merupakan sampel daun yang mewakili tanaman jagung yakni pada 

daun kedua, ketiga, dan keempat yang dihitung dari pucuk daun jagung. 

 

4. Pengukuran Total Luas Daun 

    Pengukuran total luas daun dilakukan saat tanaman berumur 35 HST 

diawali dengan mengambil semua daun pada sampel tanaman jagung lalu 

dilanjutkan dengan membuat herbarium pada daun jagung untuk memudahkan 

dalam melakukan pengukuran. Selanjutnya, daun jagung yang sudah kering 

diukur dengan menggunakan alat Leaf Area Meter. 
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3.5.2 Indikator Produksi Calon Benih 

 

1. Bobot Tongkol dengan Kelobot (gram)  

Penimbangan berat tongkol dilakukan pada saat panen umur 75 dan 87 HST 

(hari setelah tanam) dengan cara menimbang berat tongkol pada setiap tanaman 

dengan menggunakan timbangan.  

 

2. Bobot Tongkol Tanpa Kelobot (gram)  

Penimbangan berat tongkol tanpa kelobot dilakukan pada saat panen umur 

75 dan 87 HST (hari setelah tanam) dengan cara menimbang berat tongkol pada 

setiap tanaman dengan menggunakan timbangan.   

 

3. Jumlah Baris Per Tongkol 

Perhitungan dilakukan dengan menghitung jumlah baris yang melingkar 

pada tongkol jagung. 

 

4. Jumlah Biji Per Baris 

Perhitungan dilakukan dengan menghitung jumlah biji pada baris tongkol. 

Dilakukan 2 kali perhitungan, perhitungan yang pertama dimulai dari bagian atas 

dan perhitungan kedua dimulai dari bawah kemudian keduanya dibagi dengan 

dua agar mendapat nilai rata-rata. 

 

5. Jumlah Biji dalam 1 Tongkol 

Perhitungan dilakukan dengan cara mengambil sampel secara acak. 

Kemudian kelobot dikupas dan dihitung jumlah biji per baris (a) serta jumlah 

baris per tongkol (b). Jumlah biji per tongkol adalah c = a x b. 

 

6. Kadar Gula Jagung 

  Pengukuran kadar gula jagung dilakukan menggunakan alat Refractometer 

Brix. Pengambilan sampel kadar gula menggunakan jagung umur panen 75 HST, 

diambil 5-6 butir biji jagung untuk dihaluskan dan diambil sari buah jagungnya. 

Metode ini memanfaatkan prinsip indeks bias. Makin tinggi kadar gula pada 

cairan jagung maka indeks biasnya akan semakin tinggi sehingga Refractometer 

akan menunjukkan skala yang semakin besar. 
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7. Bobot Brangkasan Basah Jagung 

Bobot brangkasan basah jagung diperoleh dari hasil penimbangan bagian 

tajuk tanaman jagung (batang dan daun) yang telah dicacah. Bobot brangkasan 

basah diukur pada saat jagung Srikandi Ungu berumur 75 hari. Sebelum 

brangkasan jagung ditimbang, brangkasan jagung akan dibersihkan dari kotoran 

yang menempel seperti tanah. 

 

8. Bobot Brangkasan Kering Jagung 

Bobot brangkasan kering jagung diperoleh dengan cara mengeringkan 

brangkasan jagung di bawah sinar matahari. Selanjutnya brangkasan dibungkus 

dengan kertas dan dioven pada suhu 80oC selama 3 hari hingga bobotnya 

konstan. Kemudian, brangkasan ditimbang dengan timbangan analitik. 

 

9. Bobot 1000 Butir Benih 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung benih saat kadar air kurang lebih 

10% secara manual sebanyak 100 butir benih dengan 8 kali ulangan kemudian 

ditimbang bobotnya dengan menggunakan timbangan analitik. Setelah itu, 

dilakukan perhitungan bobot 1000 butir. 

 

 

3.5.3 Indikator Mutu Benih  

 

1. Daya Berkecambah (DB) 

Pengamatan dilakukan pada hari ke-5 dan ke-7, dengan mengamati jumlah 

kecambah normal. Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝐷𝐵 (%) =
∑ 𝐾𝑁 𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 +  ∑ 𝐾𝑁 𝑠𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

∑ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
× 100 

Keterangan: 

KN = Kecambah Normal 

 

2. Kecepatan Tumbuh (KcT) 

Kecepatan tumbuh dihitung berdasarkan jumlah kecambah normal setiap 

harinya. Pengamatan kecepatan tumbuh dilakukan dari hari ke-1 sampai hari ke-

7. Kemudian dihitung menggunakan rumus: 
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KCT = (%
KN

etmal
) = ∑

N

t

tn

0

 

 

Keterangan: 

t = waktu pengamatan ke-i 

N = persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan 

tn = waktu akhir pengamatan (hari ke-7) 

1 etmal = 1 hari 

 

3 Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) 

Potensi tumbuh maksimum diperoleh dengan menghitung jumlah kecambah 

yang tumbuh normal maupun abnormal pada 7 HST (hari setelah tanam). Potensi 

tumbuh maksimum dihitung dengan rumus: 

PTM (%) =
∑ benih yang tumbuh

∑ benih yang ditanam
× 100% 

 

4. Keserempakan Tumbuh (KsT) 

Perhitungan keserampakan tumbuh dilakukan terhadap kecambah normal 

kuat pada hari ke-5, yaitu antara pengamatan I (hari ke-5) dan pengamatan II 

(hari ke-7) setelah tanam dan dinyatakan dalam persen. Keserampakan tumbuh 

menggunakan rumus persamaan sebagai berikut 

KsT (%) =
∑ kecambah normal

∑ benih yang ditanam
× 100% 

 

5. Indeks Vigor  

Pengamatan untuk perhitungan indeks vigor dilakukan pada pengamatan 

ke-1 (first counting) yaitu pada hari ke 5. Indeks vigor dihitung dengan rumus: 

IV (%) =
∑ KN𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

∑ benih yang ditanam
× 100% 

 

6. Bobot Basah Kecambah Normal (BBKN) 

Berat basah kecambah dilakukan pada hari terakhir, yaitu hari ke-7. Berat 

basah kecambah normal diperoleh dengan menimbang kecambah normal pada 

hari ke-7 dengan menggunakan timbangan digital. 
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7. Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN) 

Berat kering kecambah normal dihitung setelah kecambah dimasukkan ke 

dalam amplop dan dioven selama 3 x 24 jam dengan suhu 80°C, setelah itu berat 

kering kecambah normal ditimbang menggunakan timbangan digital dengan 

tingkat ketelitian 2 angka dibelakang koma.  

 

 

3.5.4 Indikator Nutrisi Tanaman 

 

1. Kandungan Zinc pada Jagung 

Kandungan Zinc pada benih jagung diuji dengan menggunakan sampel 

benih yang telah dipipil, kemudian sampel akan didestruksi. Satu gram sampel 

dimasukkan ke labu destruksi, kemudian ditambahkan HNO3 (1:1) 5 ml dan HCl 

(1:1) 5 ml. Sampel didestruksi menggunakan Heavy Metal digester dengan suhu 

950C selama 30 menit. Setelah sampel dingin dilakukan pengenceran dengan 

menambahkan aquapure hingga volume menjadi 50 ml. Larutan samppel 

disaring menggunakan kertas saring. Selanjutnya, sampel akan dianalisis 

menggunakan instrumen Inductively Coupled Plasma Optical Emission 

Spectroscopy (ICP-OES) yang dilakukan di Laboratorium Terpadu dan Sentra 

Teknologi (LT-SIT) Universitas Lampung. 
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V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyemprotan kombinasi Zinc dan Boron mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman jagung Srikandi Ungu dibandingkan perlakuan kontrol, melalui 

peningkatan jumlah daun, bobot brangkasan basah, dan bobot brangkasan kering 

jagung Srikandi Ungu. 

2. Pemberian kombinasi Zinc 1% + Boron 1% merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan, produksi, mutu benih, dan kadar Zinc pada benih 

jagung Srikandi Ungu. 

3. Pemberian Zinc dan Boron mampu meningkatkan konsentrasi kadar Zinc pada 

benih jagung. Perlakuan Zinc 0,5% + Boron 0,5% memiliki nilai kadar Zinc 

tertinggi sebesar 58,11 mg/kg. 

  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menambahkan perlakuan priming pada benih dan intensitas 

penyemprotan pada 30, 45, 50 HST (hari setelah tanam) untuk memaksimalkan 

pertumbuhan, produksi, dan mutu benih jagung. 
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